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Masalah yang terjadi dilapangan ialah Guru Matematika X SMK 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ialah disebabkan karena model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru kurang mampu untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa, sehingga dibutuhkan suatu inovasi dalam 
penggunaan model pembelajaran yang mampu untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut. Berdasarkan hasil pra penelitian diperoleh hasil yang 
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa khususnya siswa 
kelas SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung masih tergolong dalam kategori 
rendah. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 
model Student Facilitator and Explaning dan kemandirian belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis Quasy Eksperimental Design dengan menggunkan post-
test only control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XSMK 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Sampel dalam penlitian ini adalalah kelas X 
A sebagai  kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Student 
Facilitator and Explaning  dan X B sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan 
dengan model konvensional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara pemberian soal post-tes kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa dan angket kemandirian belajar. Uji analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan (ANAVA) dengan taraf signifikani 
5% diperoleh hasil Fhitung = 16,98I dan Ftabel = 3,156 atau Fhitung > Ftabelsehingga 
HoA di tolak, Fhitung = 10,755 dan Ftabel = 4,007 atau Fhitung > Ftabelsehingga HoB di 
tolak, Fhitung = 22,950 dan Ftabel = 3,156 atau Fhitung > Ftabel sehingga HoAB di 
terima. Berdasarkan pada hasil penelitian tesebut maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaning 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, (2) terdapat pengaruh 
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap berpikir kritis matematis 
siswa, (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaningdan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning, 










 ٥يُۡسًرا  ٱۡلُعۡسرِ فَإِنَّ َمَع 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani, paedagogy, yang 
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diatur oleh 
seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan 
paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang 
berarti memperbaiki moral dan melatih interektual. Banyak pendapat yang 
berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus 
tanpa menunggu keseragaman arti.
1
 
Menurut Crow and crow, seperti yang dikutipkan oleh Fuaad Ihsan dalam 
bukunya “Dasar-dasar Kependidikan”, mengatakan bahwa pendidikan adalah 
peroses yang berisikan berbagai macam kegiataan yang cocokbagi individu untuk 
kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta 
kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.
2
 
Pendidikan merupakan upaya sadar manusia untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuannya. Pendidikan di sekolah dilaksanakan dengan 
kegiatan belajar dan mengajar di suatu lembaga pendidikan merupakan realisasi 
dan perwujudan Undang-Undang Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang 
SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 dijelaskan bahwa: 
                                                             
1
Tirtharahardja and Umar dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005). h. 40. 
2




“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Pendidikan merupakan cerminan kualitas sumber daya manusia yang baik 
dapat dipastikan bahwa kualitas pendidikan di Negara tersebut juga baik.
4
 Suatu 
Negara dikatakan berkembang maju atau tidak, salah satunya juga dapat dilihat 
seberapa tinggi kaulitas pendidikan yang ada di negara tersebut. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa pendidikan merupakan ujung tombak majunya bangsa dan Negara. 
Freeman Butt dalam buku Zaenal Arifin berpendapat bahwa pendidikan 
adalah kegiatan menerima dan memberikan pengetahuan, sehingga kebudayaan 
dapat diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan adalah suatu 
proses. Melalui proses ini individu diajarkan kesetiaan dan kesediaan untuk 
mengikuti aturan. Melalui cara ini pikiran manusia dilatih dan dikembangkan. 
Pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan.
5
 Dalam proses ini individu dibantu 
mengembangkan bakat, kekuatan, kesanggupan, dan minatnya. 
Pendidikan . Seperti dalam ayat Al-Quran yang berbunyi: 
                          
                 
                                                             
3
Undang-Undang Republik Indonesia (last), Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003)., h. 7. 
4
Yuberti, Dinamika Teknologi Pendidikan (Bandar Lampung Pusat Penelitian dan 
Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2015). h. 28. 
5




Artinya: “dia mengajar adam nama-nama seluruhnya, kemudian 
memaparkanya kepada para malaikat, lalu berfirman, sebutkanlah kepada-ku 
nama-nama benda-benda itu jika kamu, orang-orang” yang benar!” mereka 
menjawab, ,Maha Suci Engkau, tidak ada pengetahuan bagi kami selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui (lagi) Maha Bijaksana.”(QS.Al-Baqarah:31-32). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk ciptaan 
Allah yang dianugrahi potensi untuk mengetahui kebenaran-kebenaran yang ada 
di bumi dan dapat membagikan kebenaran itu berupa ilmu pengetahuan kepada 
sesama manusia yang lain, yang dalam hal ini adalah kebenaran ilmu pengetahuan 
yang dapat disampaikan  bagi guru kepada peserta didik. Guru memiliki tantangan 
tersendiri untuk membuat peserta didik berhasil sehingga memiliki kualitas yang 
baik dan memiliki pengetahuan yang dapat mengasah dan mengembangkan 
berbagai aspek kemampuan peserta didik. 
a. Kesuksesan guru dalam pembelajaran dapat dilihat dari tingginya hasil 
belajar peserta didik. Baiknya hasil belajar peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik yaitu aspek kognitif 
seperti kemampuan berpikir kritis. Semakin tinggi tingkat 
kempumpuan berpikir kritis peserta didik  maka hasil belajar peserta 
didik semakin baik.
6
 Guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dengan cara mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik 
saat pembelajaran didalam kelas. Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik tidak dapat dimiliki begitu saja tanpa ada yang mendorongnya. 
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Dalam hal ini, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 
dapat diasah dan dikembangkan, dengan tempatnya guru dapat 
menggunakan model pembelajaran menarik, inovatif, dan tepat. 
Pembelajaran yang dipakai guru masih menggunakan model yang 
konvensional, ceramah dan penugasan mengakibatkan peserta didik 
kurang aktif dan berpikir kritis memiliki empat indikator yang 
intepretasi, analisis, evaluasi, inferensi.  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terdapat penelitian 
yang memiliki kerelavasian dengan yang peneliti lakukan, adapun peneliti yang 
telah dilakukan oleh Sidah Surya Kusumadengan Judul “Pengaruh Metode 
Delikan (Dengar, Lihat, Kerjakan) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis  Peserta Didik Ditijau Dari Pemahaman Konsep T.P. 2017/2018. 
Persamaan penelitian Sidah Surya Kusuma dengan peneliti adalah mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penelitian Vikka Septiara dengan Judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe SFE (Student Facilitator and Explaning) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Logis Matematis pada Peserta Didik Kelas VII SMP Kartika II-2 Bandar 
Lampung 2013/2014” dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe SEE 
(Student Facilitator and Explaning) terhadap kemampuan berpikir logis 
matematis peserta didik Kelas VII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung. Persamaan 
penelitian Vikka Septiara dengan peneliti adalah model pembelajaran Student 




Berdasarkan pra-penelitian dan hasil wawancara dengan ibu Larasati, 
S.Pd, pada hari jumat, tanggal 28 mei 2019 selaku guru mata pelajaran 
matematika kelas X SMK Muhamadiyah 2 Bandar Lampung. Diketahui bahwa 
saat proses pembelajaran di dalam kelas siswa masih kurang aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran, masih sulit diajak berpikir dalam diskusi dan Tanya jawab, 
dan kurang tertarik saat proses pembelajaran matematika berlangsung. Guru 
tersebut juga menjelaskan bahwa guru masih menggunakan model kovensional 
seperti ceramah, penugasan, dan Tanya jawab. Sulitnya peserta didik dalam 
berdiskusi dan masih dominannya guru yang dalam pembelajaran sehingga 
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik kejenuhan yang terjadi pada proses 
pembelajaran mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik tersebut. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik kelas X SMK Muhamadiyah 2 
Bandar Lampung pada Tabel 1.1 Berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Materi Relasi fungsi kelas X SMK 







Nilai Peserta Didik (x)  
Jumlah X <70 X  ≥ 70 
1 X A 70 14 16 30 
2 X B 70 16 14 30 
3 X C 70 16 17 33 
Jumlah  46 47 93 
Sumber Dokumentasi hasil belajar peserta didik Smk Muhamadiyah 2 Bandar 




Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, peserta didik yang memperoleh nilai 
di atas Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) diSMK Muhamadiyah 2 
Lampung, dengan Skor ≥ 70 sebanyak 49 peserta didik dari 99 peserta didik  
yang dapat menerima dan menyerap materi. Hal ini menunjukan bahwa proses 
pembelajaran yang selama ini terjadi belum mencapai hasil yang memuaskan 
karena lebih dari sebagian peserta didik masih mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Karena peserta didik merasa malas dan tidak tertarik dalam mengikuti 
pelajaran Matematika. Selain itu, jika guru memberikan tugas, peserta didik 
malas mengerjakannya, peserta didik akan mengerjakan tugas bila guru 
menginginkan tugas dikumpulkan atau giat belajar bila diadakan ulangan. 
Berdasarkan Hasil wawancara guru Matematika di sekolah, banyak peserta 
didik yang tidak memperhatikan ketika guru menyampaikan materi, hal ini 
disebabkan karena guru menyampaikan materi secara monoton, sehingga peserta 
didik merasa jenuh. Pembelajaran ini biasa diganti menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaning cocok diterapkan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Karena pembelajaran ini pusat pada peserta 
didik. Pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum terbaru (K13) yang sedang 
berlangsung saat ini, yang mana lebih menekankan peserta didik lebih aktif. 
Model pembelajaran yang menarik, inovatif, dan efisien sehingga 
membuat peserta didik tertarik yaitu model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaning. Model pembelajaran Student Faciltator and Explaning merupakan 
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasaan secara terbuka, 




rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada peserta didik. 
Model pembelajaran yang dipilih secara tepat diharapkan dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan bagi peserta didik, agar peserta 
didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai dengan maksimal. Penggunaan soal nyata diharapkan membuat peserta 
didik terbiasa untuk berpikir kritis dan kemandirian yang dapat dilihat dari 
beraninya peserta didik mengeksporasi materi, berpendapat, dan kritis dalam 
memecahkan persoalan matematika. Materi yang akan dieksplorasi adalah materi 
fungsi kelas X. Fungsi adalah relasi yang memasangkan setiap anggota himpunan 
daerah asal tempat satu ke himpunan daerah kawannya. 
 Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang masih rendah, 
masih digunakanya model pembelajaran konvensional, dan belum maksimalnya 
pembelajaran menjadi acuan penulis untuk mengasah dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan pengaruh model pembelajaran 
student facilitator and explaning terhadap berpikir kritis matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar peserta didik kelas X. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis telah mengambil judul 
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaning terhadap berpikir 
kritis matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas x. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 




1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil belajar matematika peserta didik dalam ulangan harian masih belum 
sesuai dengan KKM. 
3. Rendahnya hasil belajar kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
4. Guru belum pernah menerapkan  model student facilitator and explaning 
dengan materi fungsi 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah teridentifikasi tersebut, 
penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pembelajaran adalah model student 
Facilitator and explaning. 
2. Penelitian ini dibatasi materi fungsi peserta didik 
3. Sampel penelitian ini pada peserta didik kelas X SMK Muhamadiyah 2 
Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model student facilitator and explaning 
terhadap berpikir kritis matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar (tinggi, sedang dan 




3. Apakah terdapat interaksi antara model student facilitator and 
explaning terhadap berpikir kritis kritis matematis ditinjau dari 
kemandirian peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumsan masalah maka tujuan dari penelitian ini antara lain 
untuk: 
1. Mengetahui terdapat pengaruh  model student facilitator and 
explaning terhadap terhadap berpikir kritis matematis peserta didik? 
2. Mengetahui terdapat pengaruh kemandirian belajar (tinggi, sedang 
dan rendah) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik? 
3. Mengetahui terdapat interaksi antara model student facilitator and 
explaning terhadap berpikir kritis kritis matematis ditinjau dari 
kemandirian peserta didik? 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 
yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaning terhadap berpikir kritis matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik dalam fungsikelas X SMK 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pedoman yang jelas pada pendidik dan calon pendidik 
tentang model student facilitator and explaning terhadap berpikir kritis 
matematis dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 
menggunakan model student facilitator and explaning. 
2. Manfaat praktis 
a. Peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar berbeda dengan 
model Student Facilitator and Explaning, serta dapat membantu peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif setrategi 
pembelajaran matematika yang dapatditerapkan di sekolah dan dapat 
memotivasi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran lain yang 
inovatif dan kreatif dalam pembelajaran matematika atau bidang studi 
yang lainya, guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik. 
c. Bagi peneliti,peneliti ini untuk memperoleh jawaban dari permasalahan 
yang ada dan memperoleh pengalaman yang mejadikan peneliti siap 
menjadi pendidik yang professional. 
d. Bagi sekolah, penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan 




G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya 
dan memperhatikan judul dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian adalah kelas X SMK Muhamadiyah 2 Bandar Lampung. 
2. Ruang lingkup penelitian adalah semester ganap. 
3. Objek penelitian ini adalah berpikir kritis matematis siswa dengan 
pembelajaran model student facilitator and explaning dengan ditinjau dari 
kemandirian peserta didik pada materi Fungsi. 
4. Tempat penelitian dilaksankan di SMK Muhamadiyah 2 Bandar Lampung. 
5. Waktu penelitian semester genap Tahun Ajaran 2019/2020 
H.  Definisi Oprasional 
1. Model Pembelajaran Student facilitator and explaning merupakan salah 
satu model pembelajaran tipe komperatif yang menekankan peserta didik 
pada pemahaman yang mendalam terhadap materi dan melatih peserta 
didik untuk menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 
2. Berpikir kritis matematis adalah kemampuan kognitif peserta didik yang 
memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi 
keyakinan mereka sendiri sehingga pesrta didik dapat membandingkan 





3. Model Student facilitator and explaning merupakan suatu model yang 
memberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk mempresentasikan 





















A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaning. 
 
Model adalah prosedur yang sistematis tentang pola belajar untuk 
mencapai tujuan belajar serta sebagai pedoman bagi pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual atau oprasional, yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan 
dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
7
 
Model pembelajaran Student Facilitator and explaning 
merupakan salah satu tipe pembelajaran komperatif yang menekankan 
pada struktur khusus yang dirancang untuk mengaruhui pola interaksi 
siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.
8
 
Menurut Suyatno, model Student Facilitator and explaning 
merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada 
siswauntuk mempresentasikan idea atau pendapat pada siswa 
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 Gagasan dasar strategi pembelajaran ini adalah bagaimana 
guru mampu menyajikanya atau mendemonstrusikan materi di depan 
siswa lalu memberikan mereka kesempatan untuk menjelaskan 
kepada teman-temannya. Jadi, model student Facilitator and 
explaning merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali 
dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan 
penyampaian semua materi kepada siswa.
10
 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model student Facilitator and explaning adalah strategi pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih 
menjelaskan kembali materi yang dipelajari dan disampaikan oleh 
guru saat proses pembelajaran. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaning 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru mendemokrasikan atau menyajikan materi. 
3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lain, misalnya melalui bagan peta konsep. 
4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
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Langkah-langkah pembelajaran dengan model Student 
Facilitator and explaning yaitu guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai, guru menyajikan materi, memberikan 
kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya baik 
melalui bagan atau peta konsep maupun yang lainya, guru 
menyimpulkan idea atau pendapat dari siswa, guru menjelaskan 
semua materi yang disajikan pada saat itu, dan penutup.
11
 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-gari besar 
materi pembelajaran. 
3. memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
kepada siswa lainnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 
bisa dilakukan secara bergiliran atau secara acak. 
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik. 
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
6. Penutup. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Student Facilitator and 
Explaning 
 Pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 
tentunya memiliki kelebihan dan beragam kelemahan. Berikut ini 
akan dipaparkan beberapa kelebihan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaning yaitu: 
Kelebihan 
a) Siswa diajak untuk dapat menerangkan materi pelajaran 
kepada siswa lain. 
b) Dapat menguarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehingga 
lebih dapat memahami materi pembelajaran tersebut. 
c) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit 
d) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran 
dilakukan dengan demonstrasi 
e) Memacu motivasi siswa untuk menjadiyang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar. 
f) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan idea 
atau gagasan. 
 Selanjutnya akan dipaparkan beberapa kelemahan tentang 







a) Siswa yang malu sering sulit untuk mendemonstrasikan apa 
yang diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa 
yang kurang aktif. 
b) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukanya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya 
karena Keterbatasan waktu pembelajaran). 
c) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja 
yang terampil. 
d) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep, atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas.
12
 
d. Model Student Facilitator and Explaning Fungsi 
 Model student facilitator and explaning adalah strategi 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berlatih menjelaskan kembali materi yang dipelajari dan 
disampaikan oleh guru dengan menggunakan fungsi dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
 Langkah-langkah model student facilitator and explaning 
berbantuan fungsi yaitu: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran. 
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3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 
membagikan LKS Untuk berdiskusi tentang materi yang 
telah disjikan guru. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada peserta didik lainya materi fungsi 
secara acak. 
5) Guru menyimpulkan pendapat Peserta didik. 
6) Guru menerangkan semua meteri yang disajikan pada saat 
itu dengan materi fungsi. 
7) Penutup. 
 
B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
 Berpikir matematis merupakan salah satu strategi kognitif dalam 
pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola yang 
lebih. Berpikir Kritis merupakan salah satu bentuk diantaranya berbagai 
jenis berpikir. Berpikir kritis lebih banyak berada pada kendali otak kiri 
dengan fokus menganalisis dan mengembangkan berbagai 
kemungkinan dari masalah yang dihadapi. Berpikir kritis matematis 
yaitu berpikir untuk:(1) membandingkan dan mempertenangkan 
gagasan, (2) memperbaiki dan memperhalus, (3) bertanya dan verifikasi, 
(4) menyaring, mendengar, dan gagasan, (5) membuat keputusan dan 




Krotetski berpikir kritis adalah sebagai kemampuan melepaskan diri dari 
rentan pemikiran yang salah.
13
 
Glezer merumuskan berpikir krititis dalam matematis  sebagai 
kemampuan dan disposisi untuk menyertakan pengetahuan 
sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk 
menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasikan situasi-situasi 




Ennis mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu  proses 
yang bertujuan agar kita dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk 
akal, sehingga apa yang kita anggap terbaik tentang suatu kebenaran dapat 
kita lakukan dengan baik Sedangkan menurut Nosicah, berpikir kritis 
adalah suatu kegiatan atau proses menganalisis, menjelaskan, 
mengembangkan atau menyeleksi ide, mencakap mengatagorikan 
membandingkan mengukur standar kriteria tertentu, melawankan, 
menuji argumentasi dan asumsi, menyelesaikan dan menevaluasi, 
kesimpulan induksi dan dedsuksi, menentukan prioritas dan membuat 
pilihan.
15 
Menurut Ennis ada tiga macam cara mendefinisikan berpikir kritis. 
Pertama berpikir kritis merupakan satu pola berpikir reflektif yang 
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berfokus, keputusan, dan keyakinan. Reflektif mengandung makna bahwa 
dalam prosesnya berpikir dilakukan dengan pemantulan antara hal-hal 
yang bersifat tatanan konseptual dan tatanan empiris untuk mendapatkan 
kesimpulan.  
Dalam kaitan ini, pemrosesanya tidak hanya mendapatkan solusi 
masalah tetapi yang lebih penting yaitu pemahaman yang lebih baik 
tentang hakikat masalah itu sendiri. Berpikir kritis juga terfokus dalam arti 
kata tidak hanya berpikir, tetapi kita berpikir tentang suatu yang ingin kita 
pikirkan. Tujuan berpikir kritis matematis adalah memberikan bobot dan 
penilaian terhadap informasi dengan cara yang sedemikian rupa membuat 
sehingga kita dapat membuat keputusan secara tepat. Akhirnya, tidak 
seperti pemecahan masalah, isi berpikir kritis matematis merupakan 
keyakinan atau motif yang ingin diuji secara lebih tepat. Definisi kedua 
tentang berpikir kritis matematis adalah berpikir yang lebih baik. 
Pandangan ini menyarankan bahwa belajar unutuk berpikir secara kritis, 
informasi yang tepat. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran, 
siswa harus terus diberikan bantuan agar mampu mengembangakan pola-
pola berpikir kritis dengan menggunakan informasi yang memadai. 
Definisi ketiga adalah berpikir yang membedakan antara berpikir yang di 





b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
  Indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut kesepakatan 
secara internasional dari para pakar pembelajaran menurut Anderson 
adalah: 
b. Intereprestasi 
c. Analisis  
d. Evaluasi 
e. infernsi 
 Facione mengungkapkan empat kecakapan berpikir kritis utama yang 
terlibat di dalam proses berpikir kritis, yaitu: 
a. Interpretasi 
Interpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna atau 
signifikan dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-
kejadian, penilaian, kebiasaan atau adat, kepercayaan, aturan, prosedur 
atau kriteria. 
b. Analisis 
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan infrensial dan 
aktual diantara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep deskrisi-
deskripsi atau mengekspresikan kepercayaan, penilaian, alasan-
alasan, pengalaman-pengalaman, opini-opini, atau informasi. 
c. Evaluasi 
Evaluasi berarti menaksir kreadibilitas pertanyaan-pertanyaan atau 
representasi lainnya yang merupakan laporan-laporan deskripsi-




yang logis, opini dan hubungan-hubungan infrensional atau 
dimaksud diantara pertanyaan-pertanyaan, deskripsi-deskripsi, 
pertanyaan-pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi lain. 
d. Inferensi  
Inferensi adalah mengidentifikasi dan memperoleh unsure-unsur 
yang diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk 
akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan 
informasi yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi 




 Selain mampu menginterprestasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
membuat inferensi, ada dua lagi kecakapan yang ditemukan oleh facione yaitu 
kecakapan eksplanasi atau penjelasan dan regulasi diri, dimana kedua pecakapan ini 
berarti menjelaskan apa yang mereka piker dan bagaimana mereka sampai pada 
kesimpulan yang telah didapat pada saat inferensi.
17
 
 Berpikir Kritis adalah suatu cara berpikir yang menguji, menghubungkan, dan 
mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah, termasuk di dalamnya kemampuan 
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untuk mengumpulkan informasi, menganalisis situasi, mengingat membaca serta 
memahami dan mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan.
18
 
Berdasarkan pendapat para ahli terhadap indikator berpikir kritis, peneliti 
menggunakan indikator menurut Facione di dalam proses berpikir kritis, karena pada 
indicator Facione ini sudah mencakup indikator-indikator menurut para ahli lainnya. 
Berikut adalah keempat kecakapan yang digunakan: 
1. Intereprestasi 
2. Analisis  
3. Evaluasi 
4. infernsi 
c. Inferensi Model Pembelajaran Konvensional 
 Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang memperlakukan 
siswa objek dalam belajar. Metode konvensional diantaranya metode ceramah. 
Ceramah adalah suatu cara penyampaian informasi secara lisan dari seseorang 
kepada sejumlah penyampaian informasi secara lisan dari seseorang kepada 
sejumlah pendengar di suatu ruang. Kegiatan berpusat pada penceramah dan 
komunikasi yang terjadi hanya satu arah dari pembicara kepada pendengar, 
penceramah mendominasi seluruh kegiatan. Sedangkan pendengar hanya 
memperhatikan dan membuat catatan. 
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 Ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 
1. Guru adalah penuntu jalannya pembelajaran. 
2. Guru menjelaskan sementara peserta didik hanya mendengarkan 
3. Peserta didik pasif 
Jamarah mengatakan metode pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga metode ceramah karena sejak dulu 
metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan 
anak didik dalam belajar dan pembelajaran.
19
 
C. Kemandirian BelajarSiswa 
a. Pengertian Kemandirian Belajar Siswa 
Kemandirian berasal dari kata diri yang terdapat awalan ke dan akhiran an 
yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Karena 
kemandirian berasal dari kata diri, pembahsan mengenai kemandirian tidak dapat 
dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri, yang dalam 




Kemandirian dalam belajar merupakan keharusan dan tuntunan dalm 
pendidikan saat ini. Kemandirian adalah individu yang mampu mengahdapi 
masalah-masalah yang dihadapinya dan mampuh menghadapinya secara dewasa.  
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Ciri utama kemandirian belajar adalah adanya pengembangan kemampuan 
siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantuk pada orang lain. 
Tingkat kemandirian siswa dapat ditentukan seberapa besar inisiatif dan tanggung 
jawab siswa untuk berperan aktif dalam hal pesiapan belajar, proses belajar dan 
mengevaluasi hasil belajar. Semakin besar peran keaktifan siswa dalam kegiatan 
tersebut mengindikasikan bahwa siswa tersebut memiliki tingkat kemandirian 
belajar yang tinggi. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai suatu sifat serta 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 
didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan 
bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. 
Menurut Nurhayati kemandirian berarti kebebasan untuk mengambil 
inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih dalam usaha 
dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa orang lain. kemandirian belajar 
merupakan bentuk belajar yang memberikan kesempatan kepada pembelajar 
untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan 
sendiri. Dalam proses belajar, pembelajar dapat berpartisipasi secara aktif 
menentukan apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya
21
. 
Hasan Basri mengemukakan kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis 
juga mengandung pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya mampuh 
memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain
22
. Menurut Haris 
Mujiman “Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan 
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yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”
23
. 
Berdasarkan bebrapa definisi mengenai kemandirian belajar siswa di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar merupakan suatu sifat 
yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam proses belajar yang didorong oleh 
keinginan yang berasal dari dalam diri tanpa adanya paksaan dari orang lain dan 
kesadaran siswa sendiri untuk melakukan atau menyelesaikan segala sesuatu 
dalam proses belajar tanpa tergantung kepada orang lain. 
b. Indikator Kemandirian Belajar Siswa 




a. Kemampuan menentukan nasib sendiri. 
b. Kreatif dan inisiatif. 
c. Mengatur tingkah laku. 
d. Bertanggung jawab. 
e. Mampu menahan diri. 
f. Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
g. Serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang 
lain. 
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1) Mampu mengambil inisiatif. 
2) Mampu mengatasi masalah. 
3) Penuh ketekunan. 
4) Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya. 
5) Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 




1) Ketidak tergantungana terhadap orang lain. 
2) Memiliki kepercayaan diri. 
3) Berprilaku disiplin. 
4) Memiliki rasa tanggung jawab. 
5) Berprilaku berdasarkan inisiatif sendiri. 
6) Melakukan kontrol diri. 
Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka dalam penelitian ini siswa 
akan di arahkan pada persoalan yang telah disiapkan dan sesuai dengan indikator. 
Dalam penelitian ini penulis lebih condong pada indikator kemandirian belajar 
menurut Listiyani. 
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  Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 
sehingga proses belajar mengajar akan lebih optimal dan siswa bertanggung 
jawab dalam pembelajarannya. 
D. Kerangka Berpikir 
 Menurut Wirarta kerangka pemikiran dapat dibuat berupa skema sederhana 
yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian. Skema tersebut menjelaskan mekanisme kerja. Demikian 
gambaran jalanya penelitian yang penulis lakuakan dapat diketahui secara terarah 
dan jelas. 
 Dalam penelitian akan digunakan dua kelas, yaitu kelas pertama dengan 
model pembelajaran student facilitator and explaning, kelas ke dua menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Diharapkan dalam penelitian akan 
didapatkanhasil tes kemampuan berpikir kritis kelas yang menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaning lebih baik dibandingkaan dengan 
kelas yang menggunakan model konvensional. 
 Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) antara lain X1 yaitu model 
pembelajaran Student Facilitator and explaning (variabel bebas), X2 yaitu model 
pembelajaranStudent Facilitator and explaning terhadap kemampuan kemandirian 
belajar siswa (variabel terikat), (Y) yaitu berpikir kritis Matematis siswa. 










   = Kolaborasi antara Model pembelajaran Student Facilitator and Explaning 
dengan model pembelajaran konvensional. 
   = Model pembelajaran Student Facilitator and explaning terhadap kemampuan 
kemandirian belajar siswa 
   = berpikir kritis Matematis siswa. 
 Berdasarkan pada gambar 2.1 dari kerangka berpikir diatas 
menggambarkan bahwa peneliti ingin melihat kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dengan model pembelajaran Student Facilitator and explaning 
dengan penggunaan model pembelajaran konvensional yang ditinjau dari 
kemandirian belajar, selanjutnya peneliti akan membagikan soal posttest pada 
kelas eksperimen untuk melihat sejauh mana kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang diberi model  pembelajaran Student Facilitator and 
explaning dan untuk kelas kontrol akan menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan akan diberikan soal posttest dengan soal yang sama dengan 
kelas eksperimen. Selain itu, peneliti juga akan menggunkan angket untuk melihat 
kemandirian belajar siswa  dengan harapan terdapat pengaruh dari variabel    dan 










Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Untuk lebih jelasnya tentang penelitian ini dapat digambarkan melalui 


















Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 Berdasarkan Gambar 2.2 dapat dijelaskan bahwa model Student Facilitator 
and Explaning terhadap berpikir kritis matematis ditinjau dari kemandirian belajar 
siswa dalam materi fungsi ini akan membuat siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan 
tertarik dengan materi sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan 



















Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis 
Terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaning 
terhadap berpikir kritis matematis ditinjau dari kemandirian belajar 




dituntut untuk lebih aktif dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif 
maupun model pembelajaran dengan metode konvensional. 
E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu  permasalahan penelitian, 
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan pendapat tersebut 
hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap suatu objek yang 
kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui fakta-fakta dan kajian teori. 
Hipotesis dikatakan sementara dikarenakan kebenarannya masih perlu diuji 
dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
1. Hipotesis Teoritis 
Adapun hipotesis teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh  model student facilitator and explaning terhadap 
terhadap berpikir kritis matematis peserta didik. 
b. Terdapat apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar (tinggi, 
sedang dan rendah) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik. 
c. Terdapat interaksi antara model student facilitator and explaning 
terhadap berpikir kritis kritis matematis ditinjau dari kemandirian 
peserta didik. 
2. Hipotesis statistika 
a. H0A: α1= α2 
(tidak ada pengaruh  model student facilitator and explaning terhadap 




H1A: α1  α2 
(terdapat pengaruh antara model student facilitator and explaning 
terhadap terhadap berpikir kritis matematis peserta didik) 
Keterangan:  
α1 = Pembelajaran dengan model student facilitator and explaning 
α2 = Kemampuan terhadap terhadap berpikir kritis matematis peserta 
didik . 
b. H0B : β1= β2 = β3  
(tidak ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki kemandirian 
belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik). 
H0B : β1  β2  β3  
 (terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki kemandirian 
belajar (tinggi, sedang dan rendah) terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik). 
Keterangan:  
β1 = Kemandirian belajar tinggi 
β2 = Kemandirian belajar sedang 
β3 = Kemandirian belajar rendah 
c. H0AB : αβij = 0, untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 
d. (tidak ada interaksi antara model student facilitator and explaning 





H1AB: αβij   0, paling sedikit ada satu (αβ)ij= 0 
(Terdapat interaksi antara model student facilitator and explaning 
terhadap berpikir kritis kritis matematis ditinjau dari kemandirian 
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